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Abstract

This study aims to identify the type, size dimension, and composition of nematocysts from the
Scleractinia coral, Stylophora subseriata. This study was carried out from March to May 2023.
Observations and measurements of nematocyst cells were conducted using an Optika 4083 B3
microscope connected to a computer equipped with Optika View 7 software. S. subseriata has
three main types of nematocyst, i.e., type | micro basic p-mastigophore (MpM- I), type Il micro
basic p-mastigophore (MpM-Il) and micro basic b-mastigophore (MbM). Type MpM-I has an
average capsule length of 182.10 um, capsule width of 38.98 um, and shaft length of 76.45 um;
MpM-II has an average capsule length of 166.72 um, capsule width of 41.60 um, and shaft length
of 108.48 um; and MbM has an average capsule length of 154.84 um and capsule width of 30.96
um. The nematocysts composition consists of MpM-1 26.67 %, MpM-II 23.33 %, and MbM 50.00
%. The MbM type is nematocyst dominant in this coral species. Future study is recommended
to examine the comparative characteristics of nematocysts from S. subseriata with other species
of corals in the same genus to determine the specific nematocyst of each type of coral with the
role of their particular types of nematocyst.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe, dimensi ukuran dan komposisi nematosit dari
karang Scleractinia, Stylophora subseriata. Studi ini dilakukan dari Maret - Mei 2023.
Pengamatan dan pengukuran sel nematosit dilakukan menggunakan mikroskop Optika 4083 B3
yang terhubung dengan komputer yang dilengkapi software Optika View 7. S. subseriata memiliki
tiga tipe nematosit utama, yaitu microbasic p-mastigophore tipe | (MpM-I), microbasic p-
mastigophore tipe Il (MpM-II) dan microbasic b-mastigopore (MbM). Tipe MpM-I memiliki rata-
rata panjang kapsul 182,10 um, lebar kapsul 38,98 um, dan panjang tangkai 76,45 um; MpM-II
memiliki rata-rata panjang kapsul 166,72 um, lebar kapsul 41,60 um, dan panjang tangkai 108,48
um; serta MbM dengan panjang kapsul 154,84 um dan lebar kapsul 30,96 um. Komposisi
nematositnya terdiri dari MpM-I 26,67 %, MpM-II 23,33 % dan MbM 50.00 %. Tipe MbM adalah
nematosit yang dominan dalam spesies ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti
perbandingan antara karakteristik nematosit dari S. subseriata dengan jenis karang lainnya
dalam satu genus untuk mengetahui nematosit spesifik dari masing-masing jenis karang tersebut
sehubungan dengan peran dari tipe-tipe nematosit spesifiknya.

Kata kunci: Minahasa Utara, nematosit, Pesisir Bulutui, Scleractinia, Stylophora subseriata

PENDAHULUAN (jellyfish), anemon, dan karang. Kelompok
karang dari kelas anthozoa, sub-kelas
hexacorallia, ordo scleractinia merupakan
fauna invertebrata yang termasuk dalam

Filum Cnidaria adalah kelompok
hewan yang meliputi hydra, ubur-ubur
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filum Cnidaria yang dikenal dengan karang
keras (hard coral) (Steele et al.,, 2011;
Americus et al., 2020; Paruntu et al., 2022).

Filum Cnidaria mempunyai organel-
organel intraseluler dalam lapisan
ektodermis, yaitu cnidae yang dapat

melepaskan tangkai dan/ benang yang
berduri, yang keluar dari tubuhnya jika ada
suatu rangsangan atau gangguan dari
lingkungan sekitar, seperti pesaing fauna
karang lainnya atau predator. Cnidae
mengandung sel penyengat yang disebut
nematosit. Sel nematosit tersebar atau
dimiliki oleh seluruh fauna dalam kelompok
filum Cnidaria (Ostman 2000; Condon et
al., 2013; Bonello et al., 2017; Killi et al.,
2020; Yue et al., 2020).

Sel nematosit yang terdapat pada
tentakel atau mesentrial filamen fauna
karang mengandung zat beracun (toksin)
yang bermanfaat dalam menangkap
plankton sebagai makanan,
mempertahankan diri dari gangguan
predator, dan untuk pelekatan tubuhnya
pada substrat keras selama proses
setelmen, yaitu dari planula yang masih
bersifat planktonik menjadi polip muda
yang sudah hidup pada substrat (Watson &
Wood, 1988; Schlesinger et al., 1998;
Paruntu et al., 2000; Paruntu et al., 2022).
Perbedaan tipe, komposisi dan ukuran sel
nematosit pada  setiap fase-fase
perkembangan, mulai dari fase planulae,
polip muda sampai polip dewasa dari
karang Pocillopora damicornis telah diteliti
oleh Paruntu et al.(2000).

Laut Sulawesi, Teluk Tomini, Laut
Maluku dan Samudera Pasifik merupakan
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dengan keanekaragaman karangnya yang
sangat kaya (Lalamentik, 1998 dalam
Rahmadi & Puspasari, 2015). Potensi
sumber daya karang di perairan yang
mengelilingi wilayah pesisir Sulawesi Utara
belum diteliti secara menyeluruh tentang
taksonomi  karang berdasarkan  sel
nematosit. Studi taksonomi  karang
Scleractinia berdasarkan nematosit di
perairan Indonesia, bahkan di dunia masih
jarang dilakukan oleh para peneliti karang.
Studi nematosit karang Scleractinia di
perairan Sulawesi Utara, khususnya Laut
Sulawesi masih terbatas pada apa yang
dilakukan oleh Paruntu et al. (2013);
Paruntu & Souw (2014); Gagu et al.
(2019); Kodoati et al. (2021); Nusi et al.
(2021); Sagrang et al. (2021); Paruntu et
al. (2022); Paruntu et al. (2023). Studi saat
ini fokus pada kajian nematosit dari karang
Scleractinia, Stylophora subseriata yang
berasal dari Perairan Bulutui, Minahasa
Utara, yang belum pernah diteliti sampai
saat ini.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Karang uji (sampel) dikumpulkan di
perairan Bulutui, Minahasa Utara dengan
menggunakan alat selam  Scuba.
Laboratorium Biologi Laut dan
Laboratorium Farmasi Lanjut di Universitas
Sam Ratulangi merupakan tempat
pengamatan sel nematosit dari sampel
karang uji dengan  menggunakan
mikroskop. Penelitian dilakukan selama 3
(tiga) bulan, yaitu dari Maret hingga Mei
2023.

jantung segitiga terumbu karang dunia

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Peralatan dan Bahan

Alat selam Scuba, kamera bawah
air, transportasi perahu, palu, pahat, papan
putih dengan penggaris, wadah plastik
sampel, ember plastik sampel, toples,
pensil, pinset, pipet, cawan petri, slide
glass, cover glass, gelas ukur, aplikasi
software Optika View 7, mikroskop Optika
4083 B3 dilengkapi dengan komputer

digunakan sebagai peralatan dalam
penelitian ini, sedangkan bahan yang
digunakan adalah air tawar, larutan

pemutih (bayclyn), alkohol 70% dan sampel
karang uji (S. subseriata).

Prosedur Penelitian

1. DilLapangan

Dari daratan untuk menuju ke lokasi
pengambilan sampel karang uji digunakan
perahu motor. Sampel karang uji S.
subseriata diambil saat air pasang di area
terumbu karang perairan Bulutui. Empat
koloni sampel karang yang berdiameter
sekitar 5 cm diambil dengan peralatan palu
dan pahat pada kedalaman air laut sekitar
4-7 meter dengan menggunakan alat selam
scuba, kemudian karang uji tersebut
dimasukkan ke dalam wadah sampel
plastik, lalu dibawa ke perahu sampai ke
daratan. Sebelum sampel karang dibawa
ke laboratorium untuk proses pengamatan
selanjutnya, sampel karang uji yang
dikoleksi tersebut difoto di atas papan putih
dengan penggaris untuk keperluan
dokumentasi (Gambar 2).

2. Di Laboratorium
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Tiga koloni sampel karang direndam
dalam larutan alkohol 70% untuk proses

pengawetan sampai koloni tersebut
digunakan dalam pengamatan, sedangkan
satu koloni sampel karang lainnya

dicelupkan dalam larutan pemutih atau
bayclyn selama tiga hari  untuk
mendapatkan kerangka karang yang bersih
dan putih (Gambar 3). Selama sembilan
hari, sampel karang didekalsifikasi dengan
larutan yang mengandung 10% formalin
dan 10% asam asetat (campuran larutan
1:1) untuk mendapatkan jaringan tubuh
karang yang lunak. Setelah itu, sampel
dibawa ke Laboratorium Famasi Lanjut
FMIPA UNSRAT dalam rangka
pengamatan sel nematosit karang.
Jaringan karang yang lunak tersebut
diambil potongan kecil dengan
menggunakan pinset dan diletakkan ke
dalam cawan (petridish) yang berisi air
tawar secukupnya. Potongan yang lebih
kecil kemudian dihisap dengan pipet,
diletakkan di gelas slide dan ditutup dengan
cover glass dalam rangka pengamatan sel
nematosit di bawah mikroskop (tipe Optika
4083 B3) dilengkapi lensa objektif yang
pembesarannya x40. Selanjutnya, untuk
mengidentifikasi tipe-tipe sel nematosit dan
menghitung jumlah sel setiap tipe
nematosit, itu dapat dilakukan atau diamati
pada monitor komputer dengan
menggunakan software, vyaitu aplikasi
Optika View 7. Buku identifikasi sel

nematosit dari Mariscal (1974) digunakan
untuk mengetahui tipe-tipe sel nematosit
karang.

Gambar 2. Sampel karang uji (S. Subseriata).
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Gambar 3. Skeleton karang uji.

Analisis Data
Hanya tipe-tipe nematosit utama saja
yang digunakan untuk  menghitung
komposisi nematosit, sedangkan tipe
nematosit lainnya tidak dimasukkan dalam
perhitungan karena sulit untuk diidentifikasi
dan jumlahnya sangat sedikit. Komposisi
nematosit yang mengandung tipe-tipe sel
nematosit dihitung masing-masing tipe
dalam satuan persen (%). Minimal 8
(delapan) jumlah sel nematosit dari setiap
tipe yang dihitung untuk dimensi nematosit.
Untuk mengukur dimensi ukuran sel
nematosit dalam satuan mikrometer (um)
menggunakan komputer (tipe Optika 4083
B3) dilengkapi dengan software (Optika
view 7). Dimensi ukuran setiap tipe
nematosit karang, yaitu panjang kapsul,
lebar kapsul, dan panjang tangkai dirata-
ratakan untuk mendapatkan nilai rata-rata
setiap tipe nematosit dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

MoM-I
Gambar 4. Tipe-tipe nematosit utama dari S. subseriata.

Penelitian sebelumnya dilaporkan
oleh Paruntu et al. (2000) pada P.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tipe-tipe Nematosit

Nematosit dari S. subseriata terdiri
dari tiga tipe nematosit utama, Yyaitu
microbasic b-mastigophore (MbMm),
microbasic p-mastigophore tipe | (MpM-I),
dan microbasic p-mastigophore tipe I
(MpM-I). Tangkai dan benang MpM-I dan
MpM-II  berduri, dengan ujung tangkai
berbentuk "V", dan yang membedakan
antara MpM-I dan MpM-Il adalah panjang
tangkainya. MpM-I memiliki tangkai yang
lebih pendek kurang dari setengah panjang
kapsulnya, sedangkan MpM-II memiliki
panjang tangkai yang melebihi dari
setengah  panjang kapsulnya. MbM
mempunyai tangkai kapsul yang lebih
ramping (sukar untuk diukur) dan berujung
dengan benang halus yang berduri. Tipe-
tipe nematosit MbM, MpM-I, dan MpM-II
dapat dilihat pada Gambar 4.

MbM

damicornis mempunyai empat tipe sel
nematosit spesifik, yaitu MpM-I, MbM, HI
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besar, dan HI kecil. Gagu et al. (2019)
menunjukkan bahwa karang Acropora
florida dan Acropora divaricata mempunyai
2 tipe nematosit spesifik, yaitu tipe MpM-II
dan HI (holotrichous Isorhizas).
Selanjutnya, Paruntu dan Souw (2014)
melaporkan bahwa karang Seriatopora
hystrix dan  Seriatopora caliendrum
mempunyai 2 tipe nematosit spesifik, yaitu
MpM dan HI. Paruntu et al. (2022)
melaporkan bahwa Montipora undata
memiliki 5 tipe nematosit, yaitu MbM, MpM-
Il kecil, MpM-II besar, HI kecil, dan HI
besar; 2) Cycloseris vaughani memiliki 5
tipe nematosit, yaitu MpM-I, MpM-II kecil,
MpM-II besar, HI kecil, dan HI besar; 3)
Hydnophora rigida memiliki dua tipe
nematosit spesifik, yaitu MpM-Il kecil dan
HI kecil; dan 4) Acropora batunai memiliki 2
tipe nematosit, yaitu MpM-1 dan MpM-II
kecil.

Data penelitian tersebut di atas
memperlihatkan bahwa masing-masing
jenis karang memiliki komposisi tipe-tipe
nematosit yang berbeda. Lang (1986) dan
Paruntu et al. (2000) menunjukkan bahwa
jenis-jenis karang yang berbeda
memperlihatkan juga perbedaan komposisi
tipe-tipe nematositnya. Perbedaan tipe-
tipe nematosit tersebut telah menjadi
karakter yang bermanfaat untuk digunakan
pada studi taksonomi karang Scleractinia.

Hidaka (1991) dalam Paruntu et al.
(2000) menyatakan tipe MpM-I banyak
tersebar di lapisan ektodermis dari tentakel
koloni karang dewasa. Mariscal (1974)
menemukan bahwa nematosit tipe MpM
pada umumnya dianggap berfungsi
sebagai alat penangkap makanan dan
pertahanan melawan predator. Paruntu et
al. (2000) melaporkan bahwa nematosit Hl
besar merupakan tipe nematosit spesifik
untuk planulae (larva karang) dan polip-
polip muda, dan tipe nematosit tersebut
tidak penah ditemukan pada koloni-koloni
dewasa dari karang P. damicornis, dan
disarankan bahwa tipe nematosit ini
digunakan untuk menangkap makanan dan
mempertahankan diri melawan predator
pada fase-fase awal perkembangan
karang. Paruntu & Darwisito (2016) dan
Paruntu et al. (2000) menyatakan bahwa
mesentrial filamen dari Pachyseris rugosa

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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ditemukan melekat pada permukaan
jaringan karang target, Acropora nobilis,
dan disarankan bahwa tipe nematosit ini
digunakan untuk membantu dalam proses
pencernaan makanan dan penyerangan
terhadap jenis karang lainnya. Nematosit
tipe MbM digunakan hewan karang P.
damicornis untuk perlindungan diri dari
predator selama periode planktonik dari
planulae.  MbM juga berperan dalam
perlindungan diri dari polip-polip utama dan
koloni muda P. damicornis untuk melawan
predator. Disamping itu juga, MbM diduga
terlibat dalam pelekatan tubuh planulae di
substrat saat setelmen (Paruntu et al.,
2000).

Dimensi ukuran tipe-tipe nematosit

Dimensi ukuran tipe-tipe nematosit
dari S. subseriata, yaitu tipe MpM-I dengan
panjang kapsul rata-rata sebesar 182,10
um, lebar kapsul 38,98 um, dan panjang
tangkai 76,45 pum; MpM-1I memiliki rata-rata
panjang kapsul 166,72 um, lebar kapsul
41,60 um, dan panjang tangkai 108,48 um;
serta MbM memiliki rata-rata panjang
kapsul 154,84 um dan lebar kapsul 30,96
um (Tabel 1).

Gagu et al. (2019) menampilkan
dimensi ukuran nematosit pada karang A.
florida, yaitu pada tipe MpM-II memiliki rata-
rata panjang kapsul 262,32 pm, lebar
kapsul 67,01 pm dan panjang tangkai
154,44 pm, sedangkan A. divaricata yaitu
pada tipe MpM-II memiliki panjang kapsul
125,15 um, lebar kapsul 31,95 um dan
panjang tangkai 70,97 pm. Perbedaan
ukuran dimensi nematosit di atas dapat
disebabkan karena berbedanya spesies
karang yang diamati. Selain itu,
berdasarkan penelitian di atas tentang
perbedaan dimensi ukuran mulai dari
panjang kapsul, lebar kapsul dan panjang
tangkai dari masing-masing spesies karang
yang telah diteliti merupakan karakter atau
ciri-ciri nematosit yang bisa digunakan
pada studi taksonomi karang keras.

Komposisi jenis nematosit

Hasil perhitungan persentase dari
masing-masing tipe nematosit yang
didapatkan pada S. Subseriata, yaitu MpM-
| sebesar 26.67 %, MpM-1l 23,33 % dan
MbM 50,00 % (Tabel 2). Tipe nematosit
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MbM adalah tipe nematosit yang dominan
dalam karang S. subseriata, sedangkan

Jurnal lImiah PLATAX Vol. 12:(2), July_December 2024

tipe nematosit MpM-I dan MpM-Il adalah
tipe minor.

Tabel 1. Dimensi ukuran tipe-tipe hematosit dari S. subseriata

Tipe Nematosit PK (um)

Dimensi Nematosit

LK (pm) PT (pm)

MpM-I 182.10 + 23.28 (8)
Mp M-Il 166.72 + 27.87 (7)
MbM 154.84 + 21.83 (15)

38.98 + 3.98 (8)
41.60 + 10.85 (7)
30.96 + 5.52 (15)

76.45 + 13.89 (8)
108.48 + 23.28 (7)

Keterangan: PK = panjang kapsul; LK = lebar kapsul; PT = panjang tangkai. Nilai dalam tanda kurung
adalah jumlah nematosit yang diukur. Tanda garis datar (-) menunjukkan tidak ada data yang diukur.

Tabel 2. Komposisi tipe-tipe nematosit pada S. subseriata

Komposisi tipe nematosit S. subseriata

Tipe nematosit

Komposisi (%)

MpM-| 26.67
MpM-II 23.33
MbM 50.00
Total 100
Penelitian sebelumnya oleh Paruntu nematositnya. Perbedaan itu

et al. (2000) menampilkan persentase tipe-
tipe nematosit pada karang P. damicornis,
yaitu MbM sebesar 75 %, MpM-1 5 %, HI
besar 5 %, HI kecil 15 %, dan Sp (spirosit)
10 %. Gagu et al. (2019) menampilkan juga
pada jenis karang A. florida memiliki
komposisi MpM-Il 95,56 % dan HI 4,44 %,
sedangkan pada jenis karang A. divaricata
hanya mempunyai tipe MpM-Il dengan
komposisi sebesar 100 %. Selanjutnya,
Paruntu dan Souw (2014) menampilkan
pada jenis karang S. hystrix, yaitu nilai
MpM-II sebesar 35,56 % dan HI 64,44 %,
sedangkan komposisi MpM-II dari karang
S. caliendrum sebesar 33,33 % dan HI
66,67 %. Paruntu et al. (2022) melaporkan
pada 4 jenis karang, yaitu M. undata
memiliki komposisi MbM 60%, MpM-II kecil
26.67%, MpM-II besar 2.2%, HI kecil
6.67%, dan HI besar 4.44%; C. vaughani
memiliki komposisi MpM-1 45.56%, MpM-II
kecil 32.22%, MpM-II besar 1.11%, HI kecil
20%, dan HI besar 1.11%; H. rigida
memiliki komposisi MpM-Il kecil 77.78%
dan HI kecil 26.67%; dan A. batunai
memiiki komposisi MpM-I 15.9% dan MpM-
Il kecil 84.1%.

Berdasarkan beberapa hasil
penelitian tersebut memperlihatkan pada
masing-masing spesies karang terdapat
perbedaan pada tipe dan komposisi
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menggambarkan perbedaan karakteristik
yang berguna dalam studi taksonomi untuk
membedakan berbagai spesies karang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karang S. subseriata memiliki 3 (tiga)
tipe nematosit utama, yaitu MpM-I, MpM-II
dan MbM. Nematosit tipe MpM-I memiliki
rata-rata panjang kapsul sebesar 182,10
pm, lebar kapsul 38,98 um, dan panjang
tangkai 76,45 um; MpM-Il dengan rata-rata
panjang kapsul 166,72 um, lebar kapsul
41,60 um, dan panjang tangkai 108,48 um;
serta MbM dengan rata-rata panjang
kapsul 154,84 um dan lebar kapsul 30,96
pm.  Selanjutnya, komposisi tipe-tipe
nematositnya yaitu MpM-I sebesar 26.67
%, MpM-Il 23,33 % dan MbM 50,00 %.
MbM merupakan tipe nematosit yang
dominan.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah meneliti perbandingan antara
karakteristik nematosit S. subseriata
dengan jenis karang lainnya dalam satu
genus dalam rangka mengetahui nematosit
spesifik  dari  masing-masing  jenis
sehubungan dengan peran dari nematosit
spesifiknya.
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